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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran iuran Provisi
Sumber Daya Hutan (PSDH) kayu akasia pada HTI di kabupaten OKI terhadap
penerimaan daerah, peningkatan pendapatan penduduk dan tingkat kemiskinan
masyarakat. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dengan
82 responden yang berdomisili di sekitar kawasan HTI dan data sekunder dari
perusahaan HTI serta dinas Kehutanan kabupaten OKI.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitan ini yaitu teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif berupa penjabaran deskripsi
data yang dilengkapi dengan tabel. skema hasil wawancara dan pengisian
kuesioner terhadap responden. Teknik analisis kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon dengan alat analisis program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iuran PSDH kayu akasia pada HTI di
kabupaten OKI memberi kontribusi rata-rata per tahun yang diperoleh dari iuran
PSDH kayu akasia pada HTI sebesar 344,1 juta rupiah untuk kabupaten OKI.
Pada Tahun 2007, ijuran PSDH memberikan kontribusi sebesar 0.006 persen
terhadap penerimaan Daerah Kabupaten OKI. Pembangunan HTI juga mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebesar 94,92 persen probabilita
kemiskinan dipengaruhi oleh pendapatan dan jumlah anggota keluarga tiap rumah
tangga.

Kata kunci : luran PSDH, tingkat pendapatan, kemiskinan.

Xiii



ABSTRACT

The purposes of this research are to find out how the contribution of Accacia’s
PSDH retribution in OKI’s HTI for local revenue, the increation of income’s
people dan decreation of poverty level. The data has been used are primary data
from 82 respondens who live at HTI’s area and the secondary data from HTI
companies and Department of Forestry at OKI.

The technics of analyse that used in this research are qualitative and
quantitative analyze. The qualitative analyze is the description of data that
supporting by tables and scemes of respondens’s interview. The quantitative
analyzein this research by using the Wilcoxon test of SPSS programme.

Based on this research, Accacia’s PSDH retribution gives about Rp 344,1
million for OKI Government. At 2007, PSDH retribution gives about 0,006
percent to OKI’s revenue. HTI’s development also increase people’s income.
About 94,92 percent of poverty probability influenced by income and family’s
member.

Key words : PSDH retribution, income level, the poverty.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan memiliki peran ganda dalam kehidupan manusia dan margasatwa, serta
merupakan mata rantai yang peka dalam menjamin keseimbangan lingkungan
(Hasibuan, 1979: 83). Menurut Darusnan (1992: 2), sumberdaya hutan dalam
lingkup kehutanan merupakan aset yang harus dikelola secara maksimal dan
lestari sesuai dengan fungsinya sebagai: produsen hasil hutan, perlindungan tata
* air, penjagaan erosi dan berbagai manfaat lain bagi lingkungan, penyedia jasa
rekreasi/ wisata, ilmu pengetahuan dan penyedia plasma nutfah. Sementara itu
dalam konteks pembangunan bangsa yang lebih luas, sumberdaya hutan adalah
salah satu aset pembangunan yang apabila dipadukan dengan teknologi atau
modal dan sumberdaya manusia akan mendorong kemajuan sosial ekonomi bagi
seluruh masyarakat.

Sumberdaya hutan yang potensial mendorong manusia melakukan eksploitasi
besar-besaran tanpa adanya upaya regenerasi tanaman, padahal prinsip
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya hutan didasari oleh pengelolaan hutan yang
berkelanjutan atau sustainability forest of extraction (Asngari, 2000). Pemerintah
telah melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi terjadinya eksploitasi hutan
yang berlebihan, salah satunya dengan diberlakukan Hak Pengusahaan Hutan
(HPH). Berdasarkan ketentuan HPH, diwajibkan bagi pemegang HPH untuk
melakukan regenerasi hutan yang telah dieksploitasinya sehingga kelangsungan

hidup tanaman dapat terus berlangsung. Kewajiban pemegang HPH ini sudah



tercantum dalam berbagai peraturan dan ketentuan antara lain UU No. 5 tahun
1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan dan Peraturan Pemerintah
No. 21 tahun 1970 tentang Hak Pengusahaan Hutan dan Hak Pemungutan Hasil
Hutan serta Forestry Agreement dan Surat Keputusan Pemberian HPH. Sebagian
besar pemegang HPH memanfaatkan hutan sebagai Hutan Tanaman Industri
(HTI). Jenis kayu yang ditanam di HTI ini berupa kayu Acacia crassicarpa,
Acacia mangium dan Eucalyptus.

Pertumbuhan usaha tanaman industri kayu akasia di Indonesia sangat
fenomental, ditandai dengan produksi yang tumbuh 30 kali lipat dan luas areal
yang bertambah dari hampir 200.000 ha hingga lebih dari 3,5 juta ha antara tahun
1967 sampai 2004. Usaha perkebunan kayu akasia di Indonesia didominasi oleh
beberapa konglomerat, diantaranya Napan Group, Raja Garuda Mas, Sinarmas
Group, Salim Group, Barito Pacific Group, Surya Dumay, PT Inhutani II (Pratiwi
dalam Sugeng, 2007: 1).

Pembangunan HTI kayu akasia merupakan salah satu kebijakan pemerintah
dalam pemanfaatan sumberdaya alam, khususnya sumberdaya kehutanan. Tujuan
yang dirancang dari investasi kayu akasia ini adalah peningkatan perolehan devisa
negara, penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Adanya dukungan
pemerintah telah menjadikan sektor tanaman industri akasia berkembang dengan
pesat. Data statistik Dinas Kehutanan menunjukkan sektor HTI kayu akasia
sampai tahun 2004, luas tanaman industrinya telah mencapai 2 juta ha dengan
produksi kayu sebesar 6,3 juta kubik dan _dewasa ini Indonesia merupakan salah

satu negara pengekspor kayu akasia di dunia.



Potensi di sektor hutan tanaman industri kayu akasia yang sangat
menguntungkan dan lahan yang tersedia masih cukup luas, maka pemerintah
membuat kebijakan untuk mendorong ekspansi HTI kayu akasia di Indonesia,
yakni melalui perizinan .pemanfaatan kawasan hutan bagi investor yang akan
melakukan budidaya tanaman hutan khususnya tanaman industri kayu akasia
(Sugeng, 2007: 5-6).

Salah satu propinsi di Indonesia yang telah mengembangkan HTI kayu akasia
yaitu Sumatera Selatan. Dewasa ini pembangunan HTI kayu akasia yang berlokasi
di sepanjang pantai timur salah satu kabupaten di Propinsi Sumatera Selatan yaitu
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) ditujukan untuk merehabilitasi hutan yang
mulai rusak dan mengalami kegundulan, bahkan kebakaran hutan yang terjadi
pada tahun 1997 menyebabkan terjadinya subsiden (penurunan gambut cukup
cepat), penurunan permukaan air dan areal menjadi tidak produktif. Pemerintah
kabupaten OKI pun mempercayakan pemanfaatan kawasan hutan menjadi HTI
kepada PT. Sinarmas Group untuk menjadikan kawasan hutan kembali produktif.
Pemanfaatan kawasan hutan menjadi HTI juga ditujukan agar dapat menjadi salah
satu sumber penerimaan devisa negara, penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Ada tiga anak cabang PT. Sinarmas Group
yang memanfaatkan kawasan hutan di kabupaten OKI menjadi HTI yaitu PT.
Sebangun Bumi Andalas Wood Industries (PT. SBA WI), PT. Bumi Andalas

Permai (PT. BAP) dan PT. Bumi Mekar Hijau (PT. BMH).
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PT Sinarmas Group diberi kewenangan sebagai Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) dimana semua rencana kerjanya berlandasan Peraturan Pemerintah yang
berlaku. PT Sinarmas Group mengelola hutan tersebut menjadi Hutan Tanaman

Industri (HTI) kayu akasia.




Tabel 1.1

Perkembangan Izin Usaha Pemanfaa

tan Hasil Hutan Kayu

Hutan Tanaman Industri TUPHHK-HTI) Kabupaten OKI Tahun 2007
No PerNuas:than No dan Tanggal IUPHHK Pir:;:lnaan IEK:)S Keterangan
PT. SBA | Nomor : 125/ Kpts-11/ 98 David 142.355 | Kecamatan
Wood Tanggal 18 februari 1998 | Soewito Tulung
Industries | Adendum Selapan
Nomor : SK. 347/ Menhut-
11/ 2004
Tanggal 10 September
2004
PT.BAP | Nomor : SK. 339/ Menhut- | Soewarso | 192.700 | Kecamatan
11/ 2004 Tulung
Tanggal 7 September 2004 Selapan dan
Air Sugihan
PT. BMH | Nomor : SK. 338/ Menhut- | Purwadi 250.370 | Kecamatan
I/ 2004 Soeprihanto Tulung
Tanggal 7 September 2004 Selapan, Air
Adendum Sugihan,
Nomor : SK. 417/ Menhut- Cengal,
1V 2004 Sungai
Tanggal 19 oktober 2004 Menang,
Pangkalan
Lampam
Total 585.425

Sumber : Dishut OKI, 2007

PT Sinarmas Group memanfatkan kawasan hutan di kabupaten OKI menjadi
HTI sejak tahun 1999. PT. Sinarmas Group juga mendapatkan Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Tanaman Industri. Berdasarkan UU Nomor 41 tahun
1999 tentang Kehutanan yang kemudian diundangkan dalam Peraturan
Pemerintah No. 34 Tahun 2002 dan diperbaharui lagi menjadi Peraturan
Pemerintah No. 6 tahun 2007 pada pasal 42 menyatakan bahwa BUMN, BUMS,
BUMD, Koperasi atau perorangan sebagai pemegang izin harus membayar harga

tegakan yang dipungut sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan (luran



Pemanfaatan Hutan). Perusahaan HTI memiliki kewenangan untuk melakukan
pembangunan HTI yang meliputi kegiatan penyiapan lahan, pengadaan bibit,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran kayu akasia. Pada kegiatan
pemanenan, perusahaan HTI akan dikenakan iuran Provisi Sumberdaya Hutan
(PSDH) atas log kayu akasia yang dipanen.

Juran dan dana pemanfaatan hutan merupakan penerimaan negara bukan
pajak yang berasal dari sumberdaya hutan (Peraturan Pemerintah No. 6 tahun
2007 pasal 78). Iuran PSDH yan.g dikenakan atas log kayu akasia dikelompokkan
pada Dana Perimbangan dengan pos Bagi Hasil Bukan Pajak/ SDA. Melalui pos
ini PSDH menjadi salah satu sumber penerimaan daerah.

Persentase penerimaan PSDH ini sebesar 20 persen untuk pemerintah pusat
dan 80% untuk pemerintah daerah. Kemudian PSDH yang sebesar 80 persen
untuk daerah ini dibagi lagi menjadi 16 persen untuk propinsi, 32 persen untuk
kabupaten/kota penghasil dan sebesar 32 persen untuk kabupaten/kota lainnya
yang bukan penghasil (UU No.33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan).
Retribusi kayu bulat dan pajak yang dipungut oleh pemerintah kabupaten serta
dana yang disetorkan pengusaha pada pemerintah pusat, kemudian didistribusikan
kembali melalui mekanisme dana perimbangan.

Jangka waktu Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) pada
HTI dalam hutan tanaman pada hutan produksi yang dikelola PT Sinarmas Group
diberikan paling lama 100 (seratus) tahun dan dievaluasi setiap 5 (lima) tahun
oleh Menteri Kehutanan yang pengawasannya diwakili oleh Dinas Kehutanan

Kabupaten OKI sebagai dasar kelangsungan izin (Peraturan Pemerintah No. 6

tahun 2007 pasal 53).



Pengusahaan HTI merupakan bisnis penanaman hutan yang sangat unik karena
memerlukan siklus yang panjang, investasi yang besar dan beresiko tinggi serta
ekstensif (Silitonga dalam Azwardi, 1996: 6).

Menurut Tietenberg (2003: 255) :

Managing forests is no easy task. The manager must decide not only how
to maximize yields on a given amount of land, but also when to harvest
and replant.

Oleh sebab itu, penebangan HTI harus dilakukan pada waktu yang tepat
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Berdasarkan pendekatan ekonomi,
estimasi nilai tegakan yang optimal biasanya berhubungan dengan pendekatan
biologis (volume, tinggi atau diameter) dan berkaitan dengan variabel-variabel
ekonomi seperti tingkat bunga, biaya penanaman dan tingkat harga kayu
(Azwardi, 1996: 6)

Pé:nebangan HTI kayu akasia yang optimal diharapkan dapat meningkatkan

Penerimaan daerah kabupaten OKI dan kesejahteraan masyarakat di sekitar
kawasan HTIL.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan iuran pemanfaatan hasil hutan kayu (iuran PSDH)

yang dikenakan pada log kayu akasia HTI terhadap penerimaan daerah
OKIL.

2. Bagaimana tingkat pendapatan masyarakat yang tinggal di kawasan HTI

sebelum dan setelah adanya HTI.

- Bagaimana tingkat kemiskinan masyarakat yang tinggal di kawasan HTI



1.3.

Tujuan

Mengetahui peranan iuran PSDH terhadap penerimaan daerah kabupaten
OKI.

Mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat pendapatan masyarakat
sebelum dan setelah adanya HTI.

Mengetahui tingkat kemiskinan masyarakat yang tinggal di kawasan HTI.

1.4. Manfaat

1.

Manfaat operasional

Memberi masukan bagi perusahaan HTI, pemerintah kabupaten OKI dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Manfaat akademik

Menambah bahan kajian teori untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Manfaat teknis

Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung

analisis pada penulisan karya ilmiah lainnya.
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